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Abstract

This study aims to improve cognitive ability to recognize children's
numbers using numeric cards for children aged 5-6 years at Santa Clara
Wudu Kindergarten. This research is a Classroom Action Research
(CAR). The subjects in this study were children aged 5-6 years at TKK
Santa Clara Wudu, totaling 20 children. The object of this research is
cognitive ability or numbers. Methods of data collection using the method
of observation and documentation, analysis technique using descriptive
and quantitative and Recognizing existing numbers 1-10, imitating the
writing of number symbols or numbers, sticking numbers according to the
number of images and matching numbers with number symbol, the
increase can be proven by the acquisition of the percentage of
achievement reaching 83.3% in cycle Il which has reached the
predetermined indicator, namely >75%. Therefore, through the media of
number cards, cognitive abilities in children aged 5-6 years have
increased .For this reason, it is recommended that teachers prepare
media for learning activities that are interesting and fun for children.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif untuk
mengenal angka anak menggunakan Media kartua angka pada anak usia
5-6 tahun di TKK santa Clara Wudu. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6
tahun di TKK Santa Clara Wudu, yang berjumlah 20 anak. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis menggunakan deskriptif dan kuantatif dan persentase.
Langkah-langkah yang dilakukan penelitian dilakukan kegiatan yang
menunjukan kemampuan kognitif mengenal angka atau lambang bilangan
anak usia 5-6 tahun di TKK Santa Clara Wudu mengingat dengan
penggunaan media kartu angka secara bertahap yaitu : mengurutkan
lambang bilangan 1-10, Mengenal angaka 1-10 yang ada, meniru tulisan
lambang bilanga atau angka, menempel angaka sesuai dengan jumlah
gambar yang ada serta mencocokan bilangan dengan lambang bilangan.
Peningkatan dapat dibuktikan dengan perolehan persentase pencapaian
mencapai 83,3% pada siklus Il yang telah mencapai indikator yang telah
ditentukan yaitu >75%. Oleh karena itu bahwa melalui media kartu angka
kempuan kognitif pada anak usia 5-6 tahun mengalami peningkatan.
Untuk itu sarankan kepada guru-guru agar menyiapkan media kegiatan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan anak.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar yang harus dicapai di taman
kanak-kanak adalah pengembangan kemampuan kognitif. Permendikbud No. 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional PAUD menyebutkan bahwa aspek kognitif meliputi: Belajar
dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan
pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru; Berfikir logis, mencakup berbagai
perbedaan, klasifikasi, pola berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat; Berpikir
simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep
bilangan. Dalam Permendikbud No0.137 tahun 2014 tentang STPPA (Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak) disebutkan bahwa indikator yang harus dicapai untuk
anak usia 5-6 tahun untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik terdiri dari
Menyebutkan lambang bilangan 1-10, Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung,
Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan, Mengenal berbagai macam lambang
huruf vokal dan konsonan, Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk
gambar atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar pensil).

Berdasarkan hasil observasi di TKK St. Clara Wudu yang dilakukan pada saat
kegiatan PLP Il ditemukan masalah dalam proses kegiatan pembelajaran menyebutkan
angka menggunakan media pohon angka sudah cukup baik. Ketika anak diminta oleh guru
untuk menyebutkan urutan angka 1-10 secara bersama-sama, hampir semua anak dapat
melakukannya. Tetapi, saat satu persatu anak diminta untuk menyebutkannya ternyata
masih banyak anak yang masih bingung dan salah menyebutkannya, yang berkaitan
dengan mengenal angka untuk anak usia dini harus disesuaikan dengan perkembangan
kognitif pada aspek berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun. Pada awalnya anak mampu
menyebutkan angka tanpa mengetahui makna angka tersebut. Dengan jumlah 20 orang
anak, perempuan berjumlah 8 orang dan anak laki-laki berjumlah 12 orang. Dari 20 anak
tersebut baru 6 anak yang sudah mampu berpikir simbolik. Sedangkan 14 anak belum
mampu berpikir simbolik, belum mampu mengurutkan angka atau bilangan, belum mampu
mneybutkan angka secara berurutan. Ketika guru bertanya bunyi atau bentuk angka atau

bilangan “1, 2, 3, 4, 5...10” ada yang diam saja dan tidak mengerti ada yang tidak bisa
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membedakan antara angka 6 dan 9. Kadang anak anak menulis dengan cara terbalik.
Masalah lain minat anak dalam kegiatan pembelajaran dengan lingkup kognitif sangat
rendah. Hal ini dapat dilihat dari kondisi anak yang lebih suka bermain sendiri-sendiri dan
kurang antusias pada saat guru memberi pelajaran.

Permasalahan tersebut diakibatkan oleh berbagai faktor penyebab antara lain: anak
belum terlalu memahami tentang media yang disediakan guru. Kondisi pembelajaran di
PAUD menuntut guru untuk lebih kreatif dalam mengembangkan keterampilan mengajar,
sehingga dapat menarik perhatian anak dan merangsang aktivitas belajar anak secara
sungguh-sungguh. Masalahnya adalah cara meningkatkan kemampaun berpikir simbolik
anak tingkat usia dini melalui kegiatan belajar yang menyenangkan agar anak memiliki
kemauan atau keinginan belajar yang tinggi sehingga proses belajar pada anak usia dini
menjadi maksimal sesuai dengan tujuan dari indikator dan kriteria ketuntasan maksimal
belajar yang ingin dicapai.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
menggunakan media kartu angka untuk meningkatkan kemampuan kognitif aspek berpikir
simbolik pada anak usia 5-6 tahun. Menurut Zaman (dalam Khoirunnia, 2018) “kartu angka
adalah kartu yang berisikan angka yang dimanfaatkan anak usia 5-6 tahun dalam
meningkatkan kemampuan berpikir simbolik atau dalam mengenal lambang bilangan dan
belajar berhitung. Penggunaan media kartu angka dalam pembelajaran penjumlahan dan
pengurangan dapat mengoptimalkan potensi kognitif, hal ini karena penggunaan media
kartu bilangan sebagai media belajar dapat memberikan kesempatan pada anak untuk
mendapatkan pengetahuan dan memfasilitasi anak untuk menyalurkan keinginannya.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Kognitif Aspek Berpikir
Simbolik Menggunakan Media Kartu Angka pada Anak Usia 5-6 Tahun di Tk St. Clara Wudu
Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo Tahun Ajaran 2020/2021.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah apakah penggunaan kartu angka dapat meningkatkan kemampuan
kognitif aspek berpikir simbolik pada anak usia 5-6 tahun di TK St. Clara Wudu Kecamatan
Boawae Kabupaten Nagekeo Tahun Ajaran 2020/20217?

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui penggunaan kartu angka
dalam meningkatkan kemampuan kognitif aspek berpikir simbolik pada anak usia 5-6 tahun
di TK St. Clara Wudu Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo Tahun Ajaran 2020/2021.

Setelah diadakan penelitian di Tk St. Clara Wudu diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1) Bagi Lembaga PAUD, Sebagai pijakan untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan menarik bagi anak, sehingga timbullah suatu sikap positif

anak terhadap anak yang lain.
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2) Bagi Guru Kelas, Penelitian ini dapat menjadi inovasi baru dalam memberikan
stimulasi kognitif pada anak. Media ini juga dapat menjadi wawasan ilmu yang dapat
menambah dan meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam kegiatan
pengenalan lambang bilangan dengan menggunakan kartu angka. Guru juga dapat
menyempurnakan proses pembelajaran sehingga menemukan alternatif dalam
upaya peningkatan belajar anak.

3) Bagi Peserta Didik, Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan anak

untuk berhitung dengan menggunakan media kartu angka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini menggunakan desain PTK bersiklus, setiap siklus terdiri atas:
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Siklus yang akan digunakan yang sesuai
dengan tahapan di atas adalah model siklus Kemis & MC. Taggart (dalam Akbar, 2010:28).
Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada bulan Mei tahun 2021,
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TKK St. Clara Wudu Kecamatan Boawae Kabupaten
Nagekeo.

Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok B TKK St. Clara Wudu dengan usia
anak 5-6 tahun yang berjumlah 20 anak, diantaranya 10 anak perempuan dan 10 anak laki-
laki, Objek penelitian ini kemampuan kognitif aspek berpikir simbolik melalui penggunaan
kartu angka.

Prosedur penelitian ini dilaksanakansesuai dengan yang dikembangkan oleh Kemis
dan Mc Taggart maka prosedur penelitian yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
dan observasi dan tahap refleksi. Tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan/ Planning
Tahap perencanaan kegiatan penelitian tindakan kelas di kelas B TKK St. Clara
Wudu ini terdiri dari:
1) Guru menentukan tema pembelajaran
2) Guru membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang akan
diajarkan serta skenario pembelajaran
3) Guru menyiapkan media kartu angka yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran mengenal angka
4) Guru menyiapkan instrumen penelitian
5) Guru mendesain alat evaluasi pembelajaran
2. Tahap Tindakan/ Acting
Pelaksanaan tindakan penelitian peningkatan kemampuan kognitif aspek berpikir

simbolik menggunakan kartu angka untuk anak usia 5-6 tahun di TKK St. Clara Wudu,
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dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan yang telah direncanakan dan dipersiapkan.
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, dilakukan dengan berpijak pada proses Rancangan
Pelaksanaan Pembelajran Harian (RPPH) dengan tema Tanaman. Tahap Pelaksanaan
dilakukan di dalam kelas. Anak melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana yang
disusun peneliti.

3. Tahap Observasi/ Observing

Pada saat kegiatan peneliti mengamati peristiva pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan fokus masalah dan fokus penelitian. Kegiatan yang dilakukan adalah
mengamati kegiatan yang dilakukan oleh anak, membuat catatan hasil pengamatan
terhadap proses serta hasil pembelajaran, dan mendokumentasikan berbagai kegiatan
dalam pembelajaran berlangsung.

4. Tahap Refleksi/ Reflecting

Peneliti menganalisa data untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan pada
siklus I. Peneliti berdiskusi dengan kolabolator tentang hasil dari kegiatan yang telah
dilakukan dalam mengklasifikasi benda berdasarkan sifat-sifat tertentu. Jika kecakapan
dalam mengklasifikasi benda berdasarkan sifat-sifat tertentu sudah sesuai dengan standar
ketuntasan minimal, maka peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus selanjutnya. Namun
apabila pada siklus | belum mencapai ketuntasan maka dilanjutkan tindakan dalam siklus Il
untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada siklus I.

Metode pengumpulan data yang sigunakan dalam penelitian ini adalah 1) Observasi,
peneliti  mengumpulkan data tentang permasalahan selama proses pembelajaran
berlangsung pada anak usia 5-6 tahun di TKK St. Clara Wudu secara mendalam, sehingga
dapat digunakan sebagai pedoman untuk menerapkan penggunaan media kartu angka
dalam meningkatkan kemampuan kognitif aspek berpikir simbolik, 2) Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data berupa foto atau video yang
berupa data pendukung dari hasil observasi dan wawancara. Dokumen tersebut berupa
foto-foto aktivitas anak dan guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang
menggunakan kartu angka.

Indikator keberhasilan tindakan dilihat dari kemampuan kognitif aspek berpikir simbolik
melalui penggunaan media kartu angka dikatakan berhasil apabila rat-rata skor mencapai

kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 70%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian peningkatan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun
dalam tindakan siklus | dilakukan sesuai dengan tema pembelajaran.
Pelaksaan Siklus I
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilakukan 3 kali pertemuan yang dimulai pada
pukul 08.30 -09.30 WITA. Pertemuan ini dilakukan pada hari senin, 17 Mei -19 mei 2021.
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Kegiatan awal di awali dengan doa, menyebutkan nama hari, tanggal, bulan dan tahun,
absen kehadiran anak menyanyikan “ Lihat tamanku, lagu bangun pagi dan lagu ciptaan
Tuhan”, menyampaikan tema tanaman. Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan kepada
anak kegiatan yang akan mereka lakukan. Kegiatan yang akan dilakukan anak adalah,
Anak-anak menyebutkan angka pada kartu angka., Anak-anak diminta menyebutkan nama
gambar dan menghubungkan angka dengan jumlah gambar yang tepat, Anak-anak diminta
menghitung angka yang telah dihubungkan.

Anak yang telah menyelesaikan pekerjaannya dapat memilih jenis permainan yang
ada didalam kelas seperti meronce manik-manik menjadi bentuk kalung dan bermain lego.
Kemudian dilanjutkan dengan istirahat, anak makan bersama teman-teman didalam kelas
dan kemudian mereka bermain bebas dihalaman sekolah.

Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan evalusai pada pembelajaran yang telah
dilakukan anak. Peneliti melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang anak lakukan “terima
kasih ibu” menyampaikan kegiatan esok hari, doa, dan salam pulang.

Observasi Siklus Il
Hasil observasi pada siklus Il diperoleh menggunakan lembar observasi untuk

mengetahui kemampuan berhitung pada masin-masing anak usia 5-6 tahun. Data dihitung
f
N
berhasil dan N adalah jumlah total anak. Maka berdasarkan data pada tabel dijelaskan

berdasarkan rumus P = =~ x 100%, dimana p adalah presentase, f adalah jumlah anak yang

bahwa, 1) Berkembang Sangat Baik (BSH), Sesuai harapan.kriteria ini dari jumlah total anak

(N) 20 orang anak terdapat 15 orang anak (f) yang kemampuan berhitung berkembang

sangat baik maka diperoleh presentase (p) = ;—(5) x100% sama dengan 75% anak —anak

tersebut memperoleh kriteria berkembang sangat baik karena anak mampu menyebutkan
angka yanga ada pada kartu angka bergambar, menyebutkan nama gambar dan
menghubungakan angka sesuai dengan gambar yang tepat serta dapat menghitungnya
dengan mudabh.

Berkembang Pada kriteria ini dari jumlah total anak (N) 20 orang anak terdapat 4
orang anak (f) yang kemampuan berhitung berkembang sesuai harapan maka diperoleh

prsentase (p) =24—0 x100% sama dengan 20%. Anak mendapat kriteria berkembang sesuai

harapan karena anak mampu menyebut angka yang ada pada kartu angka, menyebutkan
nama gambar dan menghubungkan angka sesuai dengan gambar yang tepat tetapi sulis
untuk menghitungnya.

Mulai Berkembang (MB), Pada kriteria ini terdapat 1 orang anak yang kemampuan
berhitungnya mulai berkembang maka diperoleh persentase (P) = 2—10 x 100% sama dengan

5%. Anak mememiliki kriteria mulai berkembang karena anak mampu menyebutkan angka
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yang ada pada kartu angka, menyebutkan nama gambar tetapi kesulitan menghubungkan
angka sesuai dengan gambar yang tepat serta sulit untuk menghitungnya.
1) Belum Berkembang (BB).Pada kriteria ini tidak terdapat anak yang kemampuan

berhitungnya belum berkembang maka di peroleh presentase sama dengan 0%.

Refleksi

Refleksi yang dilakukan pada siklus Il adalah evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaku
peneliti pada pelaksanaa pembelajaran berhitung. Hasil evaluasi peneliti menyipulkan
beberapa hal sebagai brikut: 1) Terjadi peningkatan kemampuan berhitung pada anak yang
ditunjukan dengan perolehan presentase yang mencapai 75% dan stelah mencapai standar
indikator pencapaian yakni > 75%, 2) Penggunaan media kartu angka yang dipadukan
dengan gambar buah yang kongkrit dapat memacu minta anak untuk belajar dalam
pembelajaran berhitung, 3) Peran guru yang lebih aktif dalam membimbing anak dan proses
pembelajaran yang lebih kreaktif dapat meningkatkan kemmpuan kognitif anak.

Pembahasan

Salah satu kemampuan pada anak usia 5-6 tahaun di TKK St Clara Wudu adalah
mempunyai kemampuan berhitung. Dari hasil pengamatan sebelum dilakukan tindakan,
terlihat bahwa kemampuan berhitung sebagian besar anak masih belum berkembang . Hal
tersebut dapat diketahui ketika guru melakukan penilaian dalam kemampuan berhitung,
dimana diperoleh data 5 orang baik. diperlukan upaya atau tindakan untuk meningkatkan
kemampuan berhitung, sehingga permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
Penggunaan Media kartu Angka Untuk Meningkatkan Kognitif pada Anak Usia 5-6 tahun di
TKK St. Clara Wudu.

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan kemampuan berhitung masih rendah,
salah satunya adalah pemilihan dan penggunaan media pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berhitung. Media yang digunakan guru dalam
mengembangkan kemampuan berhitung kartu angka, membuat gambar sendiri dipapan
tulis, dan menulis angka, kemudian anak di minta untuk menyebutkan angka. Cara seperti
ini kurang tepat dan membuat anak kurang tertarik dengan kegiatan berhitung.

Pada pembelajaran berhitung pada anak dengan sub variabel mengenal angka
(pengetahuan tentang angka pada siklus | berada dalam kondisi 45% dan pada siklus Il
berada dalam kondisi 75%. Melihat kondisi tersebut intervalnya 30% sehingga terlihat
peningkatan. Peningkatan kemampuan berhitung pada anak dengan sub variabael
mengenal angka meningkat disebabkan oleh penggunaan media kartu angka.
Pembelajaran berhitung pada anak dengan sub variabel menggabungkan angka pada siklus

| berada dalam kondisi 45% dan pada siklus Il 75%. Melihat kondisi tersebut intervalnya
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30% sehingga terlihat peningkatan. Peningkatan kemampuan berhitung pada anak dengan
sub variabel menghitung angka dengan benar dipengaruhi oleh penggunaan media kartu
angka yang di padukan dengan gambar buah yang kongkrit hal ini sesuai pendapat yang
disamapaikan oleh Nining Sriningsih 2009:18) yang mengemukakan faktor hitung
mempengaruhi anak memiliki minat untuk berhitung. Bahan berhitung untuk anak harus
memberi kesenangan, pengajian bahan hitung disertai dengan gambar-gambar yang
menarik sehinggah anak akan tertarik untuk menghitung

Pada pembelajaran berhitung dengan sub variabel menghitung gambar juga mengalami
peningkatan sebesar 30% pada siklus Il sehingga mencapai kondisi 75% sehinggah lebih
besar dari indikator pencapaian yakni > 75%. Peningkatan ini di pengaruhi oleh strategis
yang diterapkan oleh guru di TKK Santa Clara Wudu.

Meningkatnya kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahunTKK St Clara Wudu di
pengaruhi oleh kegitan pembelajaran yang disiapkan sangat menarik dan media yang
digunakan bervariasi. Media kartu angka merupakan salah satu media yang terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berhitung pada anak kelompok B TKK St Clara Wudu.
Penggunaan media kartu angka dalam pembelajaran memberi pemahaman pada anak
bahwa proses berhitung mengenal angka pada kartu angka. Dalam mengajarkan berhitung,
anak dikenalkan dengan kartu angka kemudia anak bisa mengenal angka seperti di
kemukakan oleh Diah Harianti (1994: 77) yang mengemukakan bahwa penegnalan konsep
lambang bilangan mempengaruhi anak untuk mengenal angka.Bahan hitung untuk anak
hasus memberi kesenangan, penyajian bahan berhitung disertai dengan gambar-gamabar
yang menarik sehinggah anak akan tertarik berhitung. Selain itu angka yang digunakan
dalam mengembangkan kemampuan berhitung yakni lambang bilangan adalah suatu ilmu
tentang struktur yang berhungan baik artinya berhitung dengan penelaan, struktur abstrak
dan hubungan diantara hal-hal tersebut dalam berhitung terorganisasikan dengan baik
dikemukaan oleh Nining Sriningsih (2009:18).

Dengan demikian penggunaan kartu angka dalam mengenal angka akan lebih
memudahkan anak dalam berhitung. Selain itu dalam mengajarkan berhitung dilakukan
secara berulang-ulang agar anak bisa mampu dan menghitung angka dan guru memberi
penguatan berupa pemberian reward dalam bentuk bintang, dengan memberian reward
maka anak semakin termotivasi untuk belajar berhitung. Media kartu angka yang digunakan
merupakan media yang dibuat sendiri oleh peneliti, berupa kartu yang terbuat kertas tebal
yakni kertas karton yang berukuran 15 cmx 20 cm yang berbentuk persegi panjang berisikan
kartu angka dan media gambar yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan
berhitung. Hasil yang diperoleh pada siklus Il menunjukan bahwa kemampuan berhitung
anak mengalami peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah

ditentukan sebesar yaitu berada pada kategori berkembang sangat baik 75%-100%. Oleh
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karena itu peneliti menganbil keputusan bahwa penelitian dianggap sudah cukup dan
dihentikan pada siklus Il. Penelitian ini telah membuktikan bahwa media kartu angka dapat

meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun TKK St Clara Wudu.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kempuan
berhitung pada anak usia 5-6 tahun TKK St Clara Wudu dapat ditingkatkan menggunakan
media kartu angka. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan kemampuan kognitf. Pada
kondisi pratindakan ketercapaian pada kriteria berkembangan sangat baik 20%
dan mengalami peningkatan sebesar 45% sehingga pada siklus | samapai siklus Il
mengalami peningkatan 25% sehinggah siklus Il skor mencapai skor 95%.

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan, waktu
pelaksanaan untuk satu kali pertemuan kurang lebih 60 menit pada saat kegiatan inti. Pada
siklus | anak diperkenalkan dengan media kartu angka tetapi tidak mempunyai gambar yang
kongkrit sehingga kurang menarik minat anak. Selanjutnya pada siklus II media yang
digunakan dalam pembelajaran kognitif bertamabah yang semulanya anak hanya
menyebutkan angka pada kartu angka, menghubungkan angka dengan gambar, pada siklus
Il ini anak-anak diminta menyebutkan nama gambar dan menghubungkan angka sesuai
dengan gambar yang tepat.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:Bagi anak, Penggunaan media pembelajaran seperti kartu angka dapat menigkatkan
kemampuan kognitif anak, Bagi guru PAUD hendaknya dapat menerapkan pembelajaran
berhitung pada anak dengan menggunakan media kartu angka, Bagi sekolah, Pembelajaran
berhitung menggunakan media kartu angka dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
menyusun rencana kegiatan pembelajaran disekolah untuk meningkatakan kemampuan
kognitif, Bagi peneliti selanjutnya, Bagi peneliti selanjutnya, supaya dapat melanjutkan
penelitian dengan menggunakan media yang sama dengan kasus atau topik permasalahan

yang berbeda.
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